



Perawatan bayi baru lahir sebagian besar diserahkan pada dukun bayi atau orang lain 
yang dipercaya, salah satu faktor penyebabnya adalah masih kurangnya pengetahuan ibu 
post partum tentang perawatan bayi baru lahir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan bayi baru lahir di BPS Ny. Ari Wahyu 
Desa Tenggulunan, Candi, Sidoarjo. 
Metode  penelitian  ini  bersifat  deskriptif.  Populasi  dalam  penelitian  ini adalah 
semua ibu post partum di BPS Ny. Ari Wahyu Desa Tenggulunan pada bulan Juni-Juli 
yaitu sebanyak 17 responden dengan besar sampel sebanyak 17 responden yang  diambil  
secara  total  sampling.  Variabel penelitian  ini adalah pengetahuan ibu tentang perawatan 
bayi baru lahir. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisa distribusi frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu post partum tentang 
perawatan bayi baru lahir hampir setengahnya (47,1%) memiliki pengetahuan kurang dan 
sebagian kecil ibu post partum memiliki pengetahuan baik (23,5%). 
Dari  penelitian  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  pengetahuan  ibu  tentang perawatan 
bayi baru lahir maka akan mempengaruhi sikap ibu dalam melakukan perawatan bayi baru 
lahir. Oleh karena itu diharapkan kepada para petugas kesehatan untuk terus memberikan 
informasi yang benar tentang perawatan bayi baru lahir agar pengetahuan ibu meningkat 
sehingga termotivasi untuk melakukan perawatan kepada bayinya. 
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